





A. Kesimpulan  
Kajian transformasi kesenian tradisional Krumpyung merupakan sebuah 
analisis perubahan kesenian tradisi menjadi warna kreasi baru yang dilalui dengan 
beberapa mekanisme perubahan.  Kemudian, kesenian ini digunakan sebagai 
media untuk mengesahkan identitas budaya lokal Kabupaten Kulon Progo. Hal 
tersebut, dilakukan dengan suatu strategi-strategi dalam pengemasan Krumpyung 
menjadi Campur Krumpyung. Oleh sebab itu, muncul sejumlah persoalan yang 
menyertainya dengan memanfaatkan pertunjukan Campur Krumpyung untuk 
keperluan promosi dalam konteks pariwisata. Dengan begitu, dimensi politik, 
ekonomi, dan sosial ikut hadir dalam prosesnya. Maka, dari sebuah hasil 
penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Transformasi kesenian tradisional Krumpyung merupakan industri pariwisata 
untuk mengangkat citra daerah Kabupaten Kulon Progo, yang kemudian 
kesenian ini dijadikan media untuk mengesahkan identitas budaya lokal 
Kabupaten Kulon Progo.   
2. Transformasi yang terjadi secara tekstual mengalami perubahan pada bentuk, 
dan struktur.  Perubahan bentuk dimulai dari bentuk instrumen hingga bentuk 
garapan.  Bentuk dan struktur garapan mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu, yang dapat dililihat dari bentuk gendhing-gendhing pakem tradisi 
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Jawa, bentuk gendhing tembang atau lagu kreasi, hingga bentuk garapan 
bebas seperti Campur Krumpyung.   
3. Transformasi fungsi berubah sesuai kondisi dan situasi masyarakat penikmat 
atau lebih umum disebut mengikuti selera masyarakat masa kini.  Sehingga 
perubahan fungsi terjadi dari hiburan masyarakat yang berlingkup desa 
menjadi hiburan yang berlingkup lebih luas, bahkan sekarang bergeser 
menjadi fungsi pertunjukan dan hiburan estetis. Sehingga unsur-unsur ritual 
pada kesenian ini di kesampingkan guna menampilkan penyajian yang lebih 
menarik.   
B. Saran 
 
1. Perlunya sikap dalam memilih atau memilah ketika dihadapkan oleh kesenian 
tradisional dan kesenian modern.  Dalam hal ini, dapat dikatakan sebagai 
kebudayaan kuno dan kebudayaan Barat.  Dengan begitu, jangan terlena 
dalam kebudayaan kuno, dan jangan pula terlena pada kebudayaan Barat.  
Namun pahami dua model kebudayaan tersebut yang cocok dengan 
kebudayaan kita demi perkembangan kesenian tradisi dalam rangka 
melestarikan kebudayaan guna membangun daerah, sehingga kesenian dapat 
menjadi tonggak yang dapat dikenal oleh anak cucu kita di masa mendatang.  
2. Perlunya apresiasi  terhadap kesenian Krumpyung, beserta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya sebagai pembentukan karakter terhadap orang yang 
menyaksikan sajian estetis kesenian Krumpyung,  sehingga pencahayaan akan 




3. Proses transformasi pada kesenian Krumpyung ini, diharapkan berlanjut dan 
terus dikembangkan, karena dengan demikian kita bisa melihat bahwa sebuah 
kesenian terletak pada peninggalan proses penciptaan dan penemuannya. 
Berdasarkan proses tersebut dapat dipelajari metode penciptaannya, 
pengalaman, penambahan, pengurangan, perbaikan dan proses pengembangan 
dari kesenian-kesenian lainnya. 
4. Perlunya perhatian lebih dari Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo 
Daerah Istimewa Yogyakarta  untuk memberikan dukungan dari segi bantuan 
instrumen Krumpyung, agar pelaksanaannya untuk mengenalkan Krumpyung 
ke berbagai desa dapat beroperasi dengan cepat dan tepat. Kemudian, untuk 
mengoptimalkan perkembangan kesenian Krumpyung, dianjurkan agar dapat 
melatih dan membimbing seniman-seniman setempat sebagai pemilik 
kesenian Krumpyung.   
5. Sebagai pemegang keputusan, hendaknya menciptakan suasana organisasi 
yang kondusif dengan lebih memperhatikan kelompok-kelompok Krumpyung 
seperti komunitas atau sanggar.  Dengan begitu dapat membangun suatu 
suasana organisasi yang kondusif demi kemajuan dan meningkatkan mutu 
pada kesenian Krumpyung sebagai isi dari kebudayaan Kabupaten Kulon 
Progo.   
6. Di dalam proses penelitian hingga menuliskan hasil penelitian yang berjudul 
“Transformasi Kesenian Tradisional Krumpyung Di Kabupaten Kulon Progo 
Daerah Istimewa Yogyakarta”, tidak terlepas dari kendala dan keterbatasan, 
baik itu dari dalam, maupun dari luar penulis.  Hal senada mengenai 
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penulisan Tesis secara akademik, penulis merasa Tesis ini masih perlu 
disempurnakan guna kepentingan keilmuan dan pengetahuan secara 
akademisi yang lebih lanjut.  
7. Bagi peneliti selanjutya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  
peniliti lainnya agar dapat melakukan penelitian yang ebih lanjut dengan 
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